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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MTsN Padang 

Panjang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Desaian  pembelajaran IPS berbasis literasi sekolah di MTsN Kota 

Padang Panjang  telah memenuhi tuntutan komponen-komponen 

kurikulum merdeka dan telah menggunakan teknologi sebagai pendukung 

dalam proses pembelajaran. Pendidik menggunakan teknologi dengan 

variasi dalam proses pembelajaran berbasis literasi, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikian, desasian pembelajaran 

IPS berbasis literasi sekolah dapat dikatakan sudah efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran modern.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis literasi sudah diterapkan dalam 

proses pembelajaran di MTsN Kota Padang Panjang.  Kegiatan proses 

pelaksanaan pembelajaran IPS disesuaikan dengan program literasi. 

Dimana meliputi tahap pembiasaan, pendidik membiasakan peserta didik 

membaca sebelum proses pembelajaran sebagai bentuk penguatan budaya 

literasi, tahap pengembangan pendidik menggunakan metode diskusi 

untuk menumbuhkan kemampuan berfikir kritis peserta didik, 
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memanfaatkan media yang sudah disediakan madrasah dan 

memvariasikan pembelajaran literasi dengan teknologi. Sementara itu, 

pada tahap pembelajaran, penerapan literasi dilakukan secara konsisten 

pada setiap pertemuan dengan berbagai variasi, seperti penyampaian 

materi yang inovatif, pemberian motivasi kepada peserta didik untuk aktif 

berpartisipasi, dan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran. 

pelaksanaan yang menyeluruh ini mendorong keterlibatan aktif seluruh 

peserta didik, sekaligus menunjukkan bahwa program literasi sekolah 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di 

madrasah ini.  

3. Kendala pembelajaran IPS berbasis literasi berada pada pendidik, siswa 

dan sarana di sekolah. Pendidik yang kurang paham teknologi kesulitan 

dalam  proses  pembelajarannya sesuai dengan tuntutan zaman, kebijakan 

sekolah yang tidak tegas dalam program literasi, serta sarana yang masih 

belum lengkap disekolah seperti sumber buku bacaan IPS kurikulum 

merdeka kelas IX yang belum ada diperpustakaan sekolah. Namun 

sekolah sudah menarapkan kurikulum merdeka.  

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun implikasi dari skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai acuan dalam menerapkan kebijakan 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran yang berbasis literasi 
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sebagai bentuk perubahan dan peningkatan kualitas pendidikan yang 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

2. Menambah pengetahuan pendidik tentang pelaksanaan pembelajaran 

dengan  melibatkan literasi dalam proses pembelajaran. 

3. Skripsi ini menjadi sumber referensi bagi penelitian yang berkaitan 

dengan Pembelajaran IPS berbasis literasi  

C. Saran  

Berdasarkan hasil kajian dilapangan, maka penulis bermaksud memberikan 

saran, mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun penulis 

selanjutnya yang mengangkat permasalahan yang sama maka penulis 

menyarankan : 

1. Kepada pendidik yang mengajar mata pelajaran IPS di MTsN Kota 

Padang Pajang, dalam pembelajaran yang mengaitkan literasi sebagai 

proses pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk 

lebih memperhatikan variasi pembelajaran yang digunakan agar peserta 

didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Kepada peserta didik MTsN Kota Padang Panjang hendaknya selalu 

mengahargai pendidik dan mengikuti perintah yang diberikan oleh 

pendidik agar bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

3. Kepada Waka Kurikulum di MTsN Kota Padang Panjang sebaiknya 

melakukan evaluasi secara berkala terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik.  
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4. Dikarenakan pembelajaran IPS berbasis literasi ini bisa dijadikan solusi 

dalam pembelajaran  dalam  mengasah pengetahuan peserta didik, maka 

pendidik harus ikut berperan dan berinovasi dalam pengembangan 

metode, strategi, model pembelajaran IPS pada materi lainnya agar 

penggunaan sistem ini dapat diimplementasikan oleh pendidik atau 

lembaga lainnya. 
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